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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pentingnya orang belajar matematika, tidak terlepas dari perannya dalam 

kehidupan, misalnya berbagai informasi dan gagasan banyak disampaikan dengan 

bahasa matematika, serta banyak masalah yang dapat disajikan ke dalam model 

matematika. Seseorang terbiasa berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan 

logika, kritis, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya dengan mempelajari 

matematika. Matematika itu penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi 

ilmuwan), sebagai pembimbing pola pikir maupun sebagai pembentuk sikap 

(Russefendi, 2006). Begitu pentingnya matematika, hal ini tentu saja menjadi 

tantangan bagi para guru dalam mengajarkan matematika di kelas. Matematika 

merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan oleh peserta didik untuk 

menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih 

tinggi. Secara umum matematika diperlukan oleh semua orang dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu sangat diharapkan peserta didik sekolah dasar untuk 

menguasai pelajaran matematika karena matematika merupakan sarana berpikir 

ilmiah yang sangat diperlukan oleh peserta didik. 

Pada umumnya di sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika diberikan secara klasikal melalui ceramah tanpa melihat kemungkinan 

penerapan model lain sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga 

mengakibatkan peserta didik kurang aktif untuk mengikuti pelajaran yang 

disampaikan guru, peserta didik tidak tertarik mengikuti pelajaran, dan tidak 

adanya kesadaran akan pentingnya pelajaran matematika (Ardiawanet al., 

2013:2).Sehingga mengakibatkan peserta didik tidak memahami pelajaran dan 

akhirnya bergantung pada guru dan teman-teman mereka. Hal ini salah satu 

penyebab rendahnya kemandirian peserta didik dan akan mengakibatkan 

kemampuan matematika peserta didik rendah. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Feza (2012: 62) menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang dianggap 
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menghambat pembelajaran matematika yaitu pengetahuan guru dan strategi 

mengajar yang tidak relevan. 

Pembelajaran yang bermakna dan bisa mengaktifkan peserta didik adalah 

pembelajaran yang berdasarkan pengalaman belajar yang mengesankan. Dalam 

pembelajaran matematika peserta didik harus dilibatkan penuh secara aktif dalam 

proses belajarnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Sudjatmiko (2003: 4) yang 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran memungkinkan peserta didik 

bersosialisasi dengan menghargai perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan 

prestasi) dan berlatih untuk bekerja sama mengkomunikasikan gagasan, hasil 

kreasi, dan temuannya kepada guru dan peserta didik lain. Oleh karena itu 

dibutuhkan kemandirian peserta didik dalam belajar baik sendiri maupun bersama 

teman-temannya untuk mengembangkan potensinya masing-masing dalam belajar 

matematika. 

Menurut Dhesiana (2009) konsep belajar mandiri sebenarnya berakar 

dari konsep pendidikan dewasa. Belajar mandiri juga cocok untuk semua 

tingkatan usia. Dengan kata lain, belajar mandiri sesuai untuk semua jenjang 

sekolah baik untuk sekolah menengah maupun sekolah dasar dalam rangka 

meningkatkan prestasi dan kemampuan peserta didik. Belajar mandiri dapat 

diartikan sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk 

menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan dibangun dengan 

bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki (Mudjiman, 2009: 7). 

Dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena 

kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu. 

Menurut Sumarmo (2006: 5) dengan kemandirian, peserta didik cenderung belajar 

lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara 

efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa 

bergantung pada orang lain secara emosional. Peserta didik yang mempunyai 

kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang kompleks, mampu 

bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan kelompok, dan berani 

mengemukakan gagasan. 
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Pembelajaran dimana peserta didik hanya duduk tenang dan 

mendengarkan informasi dari guru sepertinya sudah membudaya sejak dulu, 

sehingga untuk mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif, kreatif, 

dan menyenangkan memang agak sulit (Kurniawati, 2010:22). Pembelajaran yang 

teacher centered dimana pembelajaran yang berlangsung bersifat searah akan 

membuat peserta didik selalu bergantung pada pekerjaan guru. Sehingga selama 

proses belajar mengajar peserta didik cenderung pasif saat mengikuti pelajaran 

matematika. Peserta didik mendengarkan, mencatat materi yang terkait, dan 

dituntut untuk menghafalkannya lalu peserta didik disuruh untuk mengerjakan 

latihan-latihan soal dengan rumus yang diberikan guru tanpa tahu akan tujuan dan 

manfaat yang akan mereka peroleh. Kondisi yang demikian menunjukkan 

kurangnya kemandirian dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. 

Model pembelajaran diperlukan prosedur-prosedur yang memfasilitasi 

penampilan peserta didik dalam pemahaman konsep. Untuk itu, dalam mencapai 

tujuan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep, maka guru mata 

pelajaran matematika juga perlu memilih model atau pendekatan pembelajaran 

yang tepat. Penggunaan model atau pendekatan pembelajaran yang kurang tepat 

dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham yang akhirnya menurunkan 

aktivitas dan kemandirian peserta didik dalam belajar.  

Pendekatan saintifik atau pendekatan secara ilmiah kini mulai diterapkan 

pada kurikulum baru. Pendekatan ini mengarah pada 5M yaitu Mengamati, 

Menanya, Mencoba, Mengolah/Memproses, Menyajikan/Mempublikasikan 

(Kemendikbud, 2013). 5M mulai digunakan pada kurikulum 2013 karena para 

peserta didik dinilai belum cukup aktif dalam proses belajar-mengajar. Karena 

selama ini guru lah yang lebih aktif dalam proses belajar-mengajar sehingga 

dalam penerapan kurikulum 2013 ini diterapkan sistem pendekatan saintifik yang 

mencakup 5M tersebut, yang diharapkan dapat membuat para peserta didik lebih 

aktif dalam proses belajar-mengajar selain itu juga 5M ini dapat menggali 

pengetahuan peserta didik lebih dalam lagi sehingga peserta didikakan lebih 

mandiri. 
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar  peserta didik secara aktif mengonstruk 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan 

atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum 

atau prinsip yang “ditemukan” (Kemendikbud, 2013:1). Pendekatan saintifik 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami  berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 

searah dari guru sehingga peserta didik akan lebih mandiri. Oleh karena itu 

kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong 

peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber  melalui observasi, dan 

bukan hanya diberi tahu. 

Model Kooperatif Tipe Group Investigation merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kelompok-kelompok 

kecil dengan jumlah 4-6 orang. Masing-masing anggota kelompok heterogen 

menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku. Dalam pembelajaran tersebut 

peserta didik akan mengikuti beberapa tahap yaitu Grouping, planning, 

investigation, organizing, presenting dan evaluating (Sharan & Sharan, 1990). 

Dalam pembelajaran model Group investigation guru dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik sehingga dapat mendorong peserta didik untuk 

menyampaikan ide-ide mereka dan juga dapat meningkatkan kemandirian peserta 

didik. Karena pada model Group investigation peserta didik dilibatkan secara 

langsung mulai dari perencanaan dan peserta didik melakukan berbagai 

investigasi untuk memahami materi. Dengan demikian pada akhirnya akan dapat 

meningkatkan kemampuan serta hasil belajar mereka dalam hal ini kemampuan 

pemahaman konsep matematika. 

Menurut Winaputra (2001) dalam pembelajaran group investigation 

terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau inquiry, pengetahuan atau 

knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of learning group. 
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Pembelajaran disini adalah proses dinamika peserta didik dalam memberikan 

respon pemahaman konsep materi tersebut. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan group investigation dinilai mampu 

membuat suasana belajar lebih aktif dan interaktif. 

Pada pembelajaran investigasi terdapat fase-fase yang akan menggali 

aktivitas peserta didik dan mendorong kemandirian peserta didik dalam belajar 

sedangkan Fraiser, et al (1989) mencatat banyak pendidik yang sependapat bahwa 

perubahan suasana belajar sesuai dengan harapan peserta didik akan 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik.  Dengan demikian dengan 

adanya suasana pembelajaran yang memacu aktivitas dan kemandirian peserta 

didik maka akan dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep 

akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Pada setiap 

pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa 

memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain 

seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.Penguasan 

konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa sehingga dapat mendefinisikan 

atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan pelajaran dengan 

menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa menjelaskan atau 

mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip dari 

suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat 

yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya sama. 

Menurut Sanjaya (2009) mengatakan apa yang di maksud pemahaman 

konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi 

pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah 

konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain 

yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya.Pada pembelajaran matematika yang didasarkan atas paradigma 

mengajar, guru aktif mentransfer pengetahuan yang sudah jadi (hasil pemikiran 

metematikawan) ke pikiran siswa, dan siswa pasif sehingga menuruti apa saja 
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yang disampaikan guru, tidak bersikap kritis bahkan berusaha menghafalkan 

semua konsep, rumus dan prosedur. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika rendah, sehingga siswa tidak dapat menggunakan untuk 

menyelesaikan masalah, khususnya kalau masalah kompleks. Akhirnya 

belajarmatematika dianggap beban yang sangat berat, bahkan menganggap 

matematika mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. 

Berdasarkan hasil investigasi awal diperoleh bahwa prestasi belajar 

matematika dalam hal ini kemampuan pemahaman konsep siswa rendah. Hal itu 

dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas pada ulangan matematika siswa yang 

diperoleh hanya mencapai 45,6 tentang materi bangun datar. Pada Kondisi 

AwalKriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75 untuk pelajaran matematika. 

Penyebab rendahnya nilai matematika materi bangun datar yaitu metode 

pembelajaran kurang tepat, minimnya media dalam pembelajaran dikelas, 

motivasi belajar siswa rendah, kurangnya perhatian siswa saat pelajaran 

berlangsung. Selain itu, guru masih mendominasi pelaksanaan pembelajaran 

matematika, dimana guru masih berperan sebagai sumber utama sekaligus aktor 

dalam pembelajaran. Sementara siswa hanya pasif mendengarkan kurang mandiri, 

sehingga siswa hanya menjadi robot penerima informasi tanpa dapat 

mengeksplorasi lebih dalam informasi yang sebenarnya sudah diperoleh siswa 

dari lingkungan sekitarnya 

Peneliti berasumsi kuat bahwa rendahnya prestasi belajar matematika 

peserta didik disebabkan karena ketidaktepatan  guru dalam memilih metode dan 

pendekatan pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 

matematika. Ketidakaktifan peserta didik dalam pembelajaran membuat peserta 

didik tidak memahami materi dan akhirnya mereka bergantung pada guru dan 

teman dalam menyelesaikan soal matematika. Dengan demikian kemandirian 

peserta didik juga akan menurun. Selain itu perangkat pembelajaran  yang 

digunakan oleh guru belum dapat memaksimalkan potensi peserta didik. Hal ini 

disebabkan pembelajaran  yang digunakan oleh guru matematika di SD Genuk 

Sari 2 Semarang  bersifat konvensional, formalitas, tidak divalidasi oleh ahli, 

berbasis pendekatan ekspositori, bahkan guru dalam pembelajaran tidak membuat 
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perangkat pembelajaran sendiri sesuai dengan kurikulum, para guru di SD Genuk 

Sari 2 Semarang cenderung memakai perangkat pembelajaran yang sudah ada 

sebelumnya. Di samping itu, guru masih menggunakan pembelajaran yang 

konvensional sehingga menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini diduga sebagai salah satu penyebab tidak maksimalnya 

hasil pembelajaran matematika di sekolah tersebut yang berakibat prestasi belajar 

peserta didik rendah.  

Agar tujuan pembelajaran mencapai sasaran dengan baik perlu adanya 

pemilihan pendekatan dan model pembelajaran yang sesuai, juga perlu adanya 

perangkat pembelajaran yang sesuai pula dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebaiknya dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan mampu 

meningkatkan kemandirian peserta didik sedemikian hingga peserta didik tertarik 

dan senang belajar matematika.  

Dibutuhkan suatu solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 

matematika yang menimpa kelas V SD Genuk Sari 2 Semarang, yaitu suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dan 

kemampuan pemahaman konsep dalam belajar matematika pada materi bangun 

datar. Dengan berbagai pertimbangan teoritis, akhirnya peneliti berasumsi bahwa 

penerapan model Group investigation dengan pendekatan saintifik  dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam 

pembelajaran matematika pada kelas V SD Genuk Sari 2 Semarang, sehingga 

prestasi belajar  dalam hal ini kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini akan dikembangan suatu 

pembelajaran model Group investigation dengan pendekatan saintifikuntuk 

meningkatkan kemandirian dan kemampuan pemahaman konsep.  Pembelajaran 

ini diharapkan mampu menghantarkan peserta didik untuk mencapai nilai 

ketuntasan belajar minimum yang ditetapkan, meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam hal ini kemampuan pemahaman konsep, menumbuhkan dan 
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meningkatkan kemandirian peserta didik selama pembelajaran matematika 

khususnya pada materi bangun datar. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Hasil studi lapangan yang dilakukan di SDN Genuk Sari 2 Semarang, 

identifikasi yang didapatkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika materi bangun datar siswa kelas 

V SDN Genuk Sari 2 Semarang masih rendah. 

2. Pembelajaran di SDN Genuk Sari 2 Semarang pada mata pelajaran 

matematika masih konvensional sehingga kurang menarik siswa. 

3. Kemandirian belajar siswa SDN Genuk Sari 2 Semarang masih kurang. 

4. Pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh aspek kognitif kurang mampu 

membentuk karakter siswa dalam penelitian ini karakter kemandirian. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diberikan batasan permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan pendekatan 

Saintifik. 

2. Analisis data dibatasi pada aspek kognitif dan afektif. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan 

pendekatan Saintifik pada materi Bangun datar dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa SDN Genuk Sari 2 Semarang? 

2. Apakah pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan 

pendekatan Saintifik pada materi Bangun datar dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengatahui apakah pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

dengan pendekatan Saintifik materi bangun datar dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

2. Untuk mengatahui apakah pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

dengan pendekatan Saintifik materi bangun datar dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswaSDN Genuk Sari 2 Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain, manfaat teoretis dan manfaat praktis 

sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini menambah khasanah keilmuan mata pelajaran matematika 

dengan pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan pendekatan 

Saintifik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi praktisi pendidikan untuk 

menerapkan alternatif  pembelajaran Kooperatif  Tipe Group Investigation dengan 

pendekatan Saintifik. Demikian terbuka wawasan untuk dapat mengembangkan 

pembelajaran pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan 

pendekatan Saintifik  pada mata pelajaran yang lain. 
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